POLICY
BRIEF 2023

Monitoring dan Evaluasi Sistem Inovasi Daerah
(SIDa) Kota Surakarta Tahun 2023

Latar Belakang

Untuk menciptakan Kota Surakarta dengan daya saing yang tinggi dan mampu
berkompetisi, baik ditingkat daerah, nasional bahkan global, maka perlu
mengembangkan kegiatan-kegiatan ilmiah yang menghasilkan produk kreatif melalui
inovasi-inovasi yang memiliki nilai kebaharuan.

Pada tahun 2017, Pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun
2017 Tentang Inovasi Daerah, dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah. Fokus prioritas penguatan sistem inovasi
daerah dalam rangka mencapai tujuan inovasi, yaitu diarahkan pada peningkatan
pelayanan publik, pemberdayaan dan peran serta masyarakat dan peningkatan daya
saing daerah. Bentuk-bentuk inovasi yang dilakukan Pemerintah Daerah mengacu pada
ketiga prioritas sasaran tersebut dilakukan melalui kegiatan inovasi tata kelola
pemerintahan daerah, inovasi pelayanan publik dan atau inovasi daerah lainnya sesuai
dengan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah.

Kota Surakarta telah menyusun Roadmap Sistem Inovasi Daerah Tahun 2021-2025 yang
ditetapkan melalui Peraturan Walikota Surakarta Nomor 26.1 Tahun 2022 Tentang
Roadmap Sistem Inovasi Daerah Kota Surakarta Tahun 2021-2025, atas perjalanannya
Roadmap tersebut perlu di evaluasi sejauh mana ketercapaiannya.




MAKSUD, TUJUAN
DAN RUANG
LINGKUP

Maksud

Maksud dari penyusunan Monitoring
dan Evaluasi Sistem Inovasi Daerah
(SIDa) Kota Surakarta Tahun 2023
adalah memastikan Sistem Inovasi
Daerah dalam mendukung peningkatan
kualitas kinerja Pemerintah Kota

Tujuan Surakarta.

Tujuan Penyusunan Monitoring dan Evaluasi Sistem Inovasi Daerah
(SIDa) Kota Surakarta Tahun 2022-2026 adalah untuk menilai proses
pelaksanaan Roadmap SIDa Kota Surakarta Tahun 2022 dan 2023
sampai dengan Semester |.

Ruang Lingkup

e Melakukan pengumpulan data primer dan sekunder.

e Memetakan potensi dan permasalahan dalam pelaksanaan inovasi
daerah Kota Surakarta.

e Melakukan analisis Gap untuk mengkaji kondisi capaian SIDa saat ini
dengan harapan yang ingin dicapai dari pengembangan sistem
inovasi daerah.

o Melakukan analisis SWOT dengan analisis strategi setiap aspek dan
analisis internal eksternal.

e Menyusun langkah-langkah strategi pencapaian tujuan inovasi
daerah Kota Surakarta periode 2024 sesuai peran pelaksana.

e Rekomendasi mendasarkan pada kebutuhan penyusunan Pet
Rencana Induk Pemajuan Riset dan Inovasi Daerah.
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PENCAPAIAN INDIKATOR TUJUAN
DAN SASARAN 2022

. . Target Realisasi | % Capaian . . .

Tujuan Sasaran Indikator 2022 2022 Realisasi Notifikasi Kategori
Meningkatkan Inovasi Indeks 3.535 3.667 103,734 Sudah &
Daerah dalam Inovasi Tercapai ( \))
Akselerasi Daerah atau On
Pembangunan Kota Track/ On
Surakarta Trend

Menignkatnya | Indeks 4511 4187 92,818 Perlu Kerja
Daya Saing Daya Saing Keras
Inovasi Daerah

Daerah

Capaian indikator tujuan yaitu Indeks Inovasi Daerah di tahun 2022 dengan nilai indeks yaitu 3.667
dibandingkan dengan target pada tahun 2022 yaitu nilai indeks sebesar 3.535, maka persentase capaian
realisasi sebesar 103,734% dengan kategori capaian yaitu tercapai atau on track/ on trend. Sedangkan indikator
sasaran yaitu Indeks Daya Saing Daerah memiliki realisasi sebesar 4,187 di tahun 2022, jika dibandingkan
dengan target sebesar 4,511 persentase capainnya hanya sebesar 92,818% sehingga masuk dalam kategori perlu
kerja keras dalam pencapaian target

PENCAPAIAN INDIKATOR TUJUAN DAN SASARAN 2023
REALISASI SAMPAI SEMESTER |

. . Target Realisasi | % Capaian . . .
Tujuan Sasaran Indikator 2023 2023 Realisasi Notifikasi Kategori
Meningkatkan Inovasi Indeks 3.635 4848 133,370 Sudah
Daerah dalam Inovasi Tercapai
Akselerasi Daerah atau On
Pembangunan Kota Jrack/ On
Surakarta Trend
Indeks 4712 4,329 91,87 Perlu
Daya Kerja
Sain Keras
Daya Saing Daer?ah
Inovasi Daerah

Capaian Indikator tujuan Meningkatkan Inovasi Daerah dalam Akselerasi Pembangunan Kota Surakarta, yakni
Indeks Inovasi Daerah hingga semester 1 tahun 2023 sebesar 4.848 dengan target sebesar 3.635, atau
persentase realisasinya sudah mencapai 133,370% dengan status pencapian sudah tercapai atau on track/ on

trend. Sedangkan indikator Sasaran yaitu Indeks Daya Saing Daerah hingga semester 1 tahun 2023 sebesar
4,324 dengan target sebesar 4,712, atau persentase realisasinya sebesar 91,76% dengan status pencapian Perlu
Kerja Keras.




-
-
Pada bagian ini menguraikan rekap hasil
penilain capaian kinerja yang tercantum
dalam tabel Rencana Aksi Penguatan
Sistem Inovasi Daerah yang termuat dalam

Dokumen Roadmap Sistem Inovasi
Daerah Kota Surakarta tahun 2021-2025.

A. Capaian Tahun 2022

Capaian Kinerja Per Unsur Tahun 2022
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Tujuan Sasaran Unsur Unsur Penataan Unsur Unsur
Kelembagaan Jaringan Pengembangan Pembinaan dan
Sumberdaya Pengawasan

= Sudah Tercapai atau On Track/ On Trend = 55 aktivitas = Perlu Upaya Keras = 1 aktivitas
u Sulit Tercapai= 8 aktivitas m Tidak Dilaksanakan/NA = 89 Aktivitas

Terdapat total 153 aktivitas yang direncanakan pada Tahun 2022 . Dari hasil evaluasi
diketahui terdapat 55 aktivitas dengan status capaian Sudah Tercapai atau On Track/ On
Trend; 1 aktivitas berstatus perlu upaya keras dalam mencapai target; 8 aktivitas berstatus
sulit tercapai di tahun 2022, dan sebanyak 89 aktivitas tidak dilaksankan di tahun 2022.

B. Capaian Tahun 2023 Semester |

Capaian Kinerja Per Unsur Tahun 2023
Hingga Semester 1
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Tujuan Sasaran Unsur Unsur Penataan Unsur Unsur
Kelembagaan Jaringan Pengembangan Pembinaan dan
Sumberdaya Pengawasan

= Tercapai = 22 aktivitas = Perlu Upaya Keras= 2 aktivitas m Sulit Tercapai = 8 aktivitas mTidak Dilaksanakan/MA = 118 aktivitas

Terdapat 150 aktivitas kegiatan yang harus dilaksankan di tahun 2023. Hingga semester 1
tahun 2023 tercatat total terdapat 22 aktivitas dengan status capaian Sudah Tercapai atau
On Track/ On Trend ; 2 aktivitas berstatus perlu upaya keras dalam mencapai target; 8
aktivitas berstatus sulit tercapai, dan sebanyak 118 aktivitas tidak dilaksankan/tidak
memiliki realisasi data capaian (NA) di tahun 2023 sampai semester .



PERMASALAHAN

1.Masih banyaknya program/kegiatan dalam Roadmap S|Da yang tidak dilaksanakan oleh OPD.
2.Rendahnya realisasi kinerja pada Roadmap SIDa di Kota Surakarta Tahun 2022 dan Tahun 2023 (Semester
1.

3.Roadmap SIDa belum sepenuhnya menjadi acuan bagi Perangkat Daerah dalam melaksanakan Inovasi pada

masing-masing OPD .

4.Kurangnya inovasi berbasis keberlanjutan lingkungan.

5.Adanya refocusing anggaran menyebabkan kegiatan pada Roadmap SIDa yang tidak dilaksanakan.Adanya
perubahan Nomenklatur Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan (Permendagri 900.1.15.5-1317 Tahun 2023).

6.Terbitnya Peraturan baru yaitu Peraturan Badan Riset dan Inovasi Nasional Nomor 5 Tahun 2023 Tentang
Tata Kelola Riset dan Inovasi di Daerah).

7.Transformasi digital yang belum diimbangi dengan kapasitas SDM yang mumpuni.

8.Semakin tumbuhnya Daerah Pinggiran Kota (Urban Fringe) yang berpotensi menyebabkan terserapnya
sumberdaya lokal Kota Surakarta.

1.Meningkatkan komitmen Balitbangda (Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah) dalam

mengawal pelaksanaan Roadmap SIDa masuk dalam Dokumen Perencanaan dan
Penganggaran.
2.Melakukan penyusunan peta jalan Riset dan Inovasi Daerah di tahun 2024 sesuai dengan
Peraturan Badan Riset dan Inovasi Nasional Nomor 5 Tahun 2023 Tentang Tata Kelola
Riset dan Inovasi di Daerah.
3.Menyelaraskan program, kegiatan dan Sub Kegiatan yang ada dalam Roadmap SIDa dengan
Nomenklatur Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan (Permendagri 900.1.15.5-1317 Tahun
2023).
4.Memastikan adanya internalisasi dan sinkronisasi pelaksanaan program/kegiatan SIDa di
masing-masing OPD.
5.Meningkatan sumberdaya manusia yang inovatif dan kreatif berbasis kearifan Lokal
6.Mengoptimalkan peran teknologi sebagai alat pengutan dan pengembangan inovasi daerah
7.Peningkatan penyelenggaraan Ajang Kompetitif Penciptaan dan Lomba inovasi daerah baik
di tingkat OPD (antar OPD dan atau antar ASN) maupun di tingkat masyarakat
8.Peningkatan jaringan kerjasama antar daerah dalam pengembangan inovasi kewilayahan.
9.Penyusunan dan penguatan database inovasi sebagai data dasar pengutan dan
pengembangan inovasi di Kota Surakarta, sesuai kondisi terkini untuk mempermudah
pemetaan inovasi daerah.
10. Melakukan kerjasama kolaboratif baik anatar OPD maupun antar daerah untuk mendorong
semakin tumbuhnya inovasi di Kota Surakarta.

REKOMENDASI



